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KATA PENGANTAR

Pernahkah kamu mengalami dan dibuat kewalahan, terluka dan menyebabkan kamu tergoda untuk menyerah dalam mengarungi samudera cintamu? Cinta yang menurut kamu begitu indah tetapi mengapa cintamu menyebabkan kamu menangis dan menyesal karena cinta?

Cinta bagaikan dua sisi mata uang. Sisi yang satu adalah bagian yang indah, menyenangkan dan sisi yang satunya lagi adalah bagian yang menyakitkan, memilukan dan memahitkan. Kedua sisi itu bisa membawa kamu ke arah kebahagiaan, tetapi juga dapat mengarahkan kamu kepada kekecewaan seumur hidup.

Ada yang menikmati hubungan mereka dengan begitu bahagia tetapi ada juga yang kecewa, sakit hati dan bahkan hatinya “hancur berkeping-keping” ketika relasi mereka berakhir. Banyak orang mengatakan bahwa cinta itu datang tanpa diundang, tetapi kalau hubungan percintaan itu berakhir, pasti meninggalkan kenangan (manis maupun pahit).

Pertanyaan yang acap kali diajukan oleh remaja-pemuda ialah tindakan apa yang benar dalam menjalani masa-masa indah di jalan cintaku? Bagaimana caranya supaya aku dapat membangun hubungan-hubungan yang baik dengan pasangan/ lawan jenisku? Apa batas-batas yang patut aku pertahankan bila berkencan dengan seseorang yang aku cintai? Bagaimana supaya aku bisa memastikan bahwa aku benar-benar telah jatuh cinta dan benar-benar menjadi pasangan ideal serta saling mencintai dan bukan terjebak dalam tipuan hawa nafsu?

Remaja dan pemuda Kristen, dalam kehidupan cinta dan masa pacarannya sering salah paham. Kesalah-pahaman ini acap kali menimbulkan pertengkaran. Pertengkaran bisa terjadi di antara insan yang saling mencintai, sering dipicu oleh berbagai faktor.

Misalnya tidak menepati janji yang telah disepakati bersama. Konflik pun meletus di antara dua sejoli yang lagi memadu kasih. Ada konflik atau pertengkaran yang dapat berakhir dengan saling memaafkan, rujuk kembali atau berdamai. Tetapi ada pula konflik yang berakhir dengan sangat menyakitkan. Dampaknya sangat mempengaruhi kehidupan dua insan yang mengalaminya.

Buku I LOVE YOU: Merajut Asa, Merawat Cinta Menuju Pelaminan Nan Bahagia hadir untuk menemanimu, menjadi sahabat dikala suka – dukamu karena cinta. Memberimu motivasi dan menginspirasi cintamu bersama kekasih sejatimu. Menambah pengetahuanmu tentang cinta yang sudah dirancang indah oleh Allah bagi kebahagiaanmu. Juga akan mengarahkanmu kepada hubungan romantis yang memuaskan, menyenangkan dan langgeng menuju pelaminan (pernikahan) serta menikmati sukacita pernikahan nan bahagia. Doa dan harapanku, kiranya kamu benar-benar menemukan kekasih sejati yang disiapkan, dikehendaki oleh Allah dan yang kamu cintai selamanya. Biarlah melalui hubungan percintaan yang kamu bina, bangun, jalin, gumuli dan kembangkan, pada akhirnya memuliakan Allah yang mengasihimu dengan kasih sejati.
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Bila kamu adalah remaja-pemuda yang telah menjalin hubungan cinta dengan seseorang yang kamu sayangi, namun kamu mengalami jalan buntu atau relasi cinta yang kamu bangun kandas alias putus, apakah yang kamu rasakan? Menyakitkan? Stres? Marah? Putus asa? Kecewa? Sedih? Mengisolasi diri? Patah hati? Hati kamu terluka bagai disayat sembilu? Merasa malu dan tertipu? Kamu merasa duka lara yang luar biasa? Atau bahkan kamu ingin bunuh diri karena tidak ada lagi harapan bagi kamu? Atau kamu mengemukakan pertanyaan mengapa cinta yang sekian lama telah dibangun, namun pupus dalam sesaat? Apakah Allah tidak merestuinya? Ataukah dia bukan jodohku? Apakah yang salah dalam hubunganku dengan si dia?

Pertanyaan-pertanyaan di atas begitu beruntun menyerang dan terlontar dari rumah pikiranmu, seolah tiada hentinya bergejolak dalam bejana jiwamu. Semua pertanyaan tersebut menunjuk kepada ungkapan perasaan wajar dan manusiawi serta normal dialami oleh semua orang dalam hubungan istimewanya tanpa kecuali, termasuk kau dan aku. Jika kamu ada dalam situasi dan kondisi tersebut, jangan tawar hati, apa lagi menyerah begitu saja. Jangan takut! “Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut dan tawar hati, sebab TUHAN Allahmu menyertai engkau, ke mana pun engkau pergi” – Yosua 1:9. 

Masih ada harapan untuk mendapatkan yang cocok dan berkualitas serta membahagiakan dari Allah yang mencintai dan mengasihimu dengan kasih yang sempurna. Dia adalah Allah yang sangat mengerti dan peduli dengan semua musim hidup yang kamu alami. Dia adalah Allah yang senantiasa siaga untuk memberikan pertolongan yang kamu perlukan ketika kamu dengan rendah hati menghampiri takhta kasih karunia-Nya.

Alasan kuat bagi pernyataan itu adalah didasarkan pada pernyataan Kitab Suci yang menegaskan bahwa: “TUHAN Allah berfirman: “Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya yang sepadan dengan dia ... Lalu TUHAN Allah membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, TUHAN Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia itu dibangun-Nya seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu. Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki” – Kejadian 2:18, 21-23. 

Kebenaran firman Allah di atas memberikan beberapa hal mendasar yang patut kamu pahami dalam menjalani hubungan istimewamu. Hal mendasar dimaksud antara lain:

Pertama, Allah adalah Pencipta. Sebagai Pencipta, tentua Dia mengetahui secara sempurna siapa yang terbaik bagimu. Dan Dia sudah menyediakannya bagimu. Artinya, secara pasti Allah mengadakan atau menyediakan seseorang untuk menjadi kekasihmu karena Dia adalah Yehowah Yire – “Aku akan menjadikan penolong baginya”.

Kedua, kekasih yang disediakan oleh Allah itu pasti berkualitas dan sesuai dengan apa yang menjadi kriteria atau kerinduan hatimu – “Yang sepadan dengan dia”.

Ketiga, ada pengakuan, penerimaan secara total terhadap dia yang diberikan kepadamu dan adanya kepuasan atau kebahagiaan yang mendalam di hatimu ketika mendapatkan kekasih yang diberikan Allah bagimu – “Inilah dia tulang dari tulangku dan daging dari dagingku”.

Apa yang dikemukakan di depan mungkin kedengaran aneh di telingamu dan kelihatannya mustahil kamu dapatkan. Namun hal itu merupakan bukti otentik dari Kitab Suci yang memberikan petunjuk bagi kita bahwa  Allah sangat mengetahui dan mengerti apa yang menjadi kebutuhan kita dan Dia pasti menyediakan seseorang yang akan menjadi suami atau istri bagimu di kemudian hari. Oleh karena itu, janganlah kamu cepat-cepat mengambil keputusan untuk memberikan hatimu kepada seseorang sebelum Allah menunjukkan bahwa “si dia” itu benar-benar akan menjadi istri atau suami kamu di masa yang akan datang. Jadi, “hati-hati memilih hati, karena hati sering disakiti oleh hati yang kurang hati-hati”.

Mungkin kamu tidak sependapat dengan apa yang dikemukakan di atas, lalu kamu bertanya: “Apakah Allah akan begitu tertarik pada kehidupan cintaku, sehingga memimpinku dan menyediakan seseorang untukku? Bukankah Dia menginginkan supaya aku memilih sendiri dan kemudian Dia memberkati pilihanku?

Apakah kamu mengalami kebingungan dengan seringnya kamu gagal dalam berpacaran? Apakah kamu telah menjadi bosan karena selalu berulang-ulang kecewa dan patah hati karena hubungan istimewamu dengan “si dia” kandas/gagal alias putus? Apakah kamu telah menjadi teguh-kukuh untuk tetap ngejomblo karena hubungan istimewamu dengan “si dia” selalu bermasalah dan tidak mau lagi berusaha untuk membangun relasi yang istimewa menuju ke pelaminan serta bahagia selamanya? Apakah hubunganmu saat ini membuat hatimu terluka, bingung, penuh kompromi dan putus asa? Barangkali masih banyak pertanyaan yang akan kamu lontarkan dari lubuk hatimu yang terdalam, namun aku mau katakana bahwa Allah adalah Pencipta Jagat Raya termasuk kau dan aku. Dia memiliki peranan yang lebih besar dalam kehidupan serta kisah cintamu.

Harapan dan doaku, kamu dapat mengungkap dan menemukan cerita cinta suci dan abadi. Kisah cinta yang dirancang oleh Allah sejak kekekalan.  Allah adalah Pribadi yang mengenalmu secara sempurna dan mengasihimu dengan kasih yang sempurna. Dia mengenalmu lebih baik dari dirimu sendiri bahkan dari orang yang paling dekat denganmu. Allah adalah Pribadi yang sangat mengerti dirimu, tidak perduli bagaimanapun keadaanmu sekarang dan bagaimana juga keadaanmu sebelumnya. Dia menerimamu apa adanya dan Dia tidak membiarkanmu seadanya.

Allah mengudangmu untuk mempercayai-Nya dan mengasihi-Nya dengan “Segenap hatimu, segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu”. Jika kamu sugguh-sungguh mempercayai-Nya dan bersedia untuk mengijinkan Dia berkarya dalam kehidupan dan kisah cintamu, maka kamu akan berada dalam pimpinan-Nya. Pimpinan-Nya akan membawamu melampaui kisah cinta murahan dan tidak murni seperti yang ditawarkan oleh budaya kita saat ini. 

Allah akan membuatmu bahagia menurut cara dan jalan-Nya, karena: “Jalan-Ku bukanlah jalanmu dan rancangan-Ku bukanlah rancanganmu”. Undanglah Dia Sang Pencipta dan Penguasa hidupmu untuk menjadi pusat kehidupan dan kisah cintamu. Sadarilah bahwa Dia adalah Sahabatmu yang sangat setia di jagat ini, yang mengasihimu lebih daripada yang dapat kamu pikirkan. Dia memiliki rencana bagi kehidupan dan cintamu yang akan membuatmu terpesona karena keagungan karya-Nya dalam kisah cintamu.

Biarkan Allah memimpin setiap langkah, menuntun setiap percakapan dan mencatat setiap romantisme cintamu. Allah memiliki sejumlah jawaban bagi kebutuhan-kebutuhanmu yang tidak terpenuhi, termasuk kebutuhan akan cinta.

Buku “I LOVE YOU: Merajut Asa, Merawat Cinta Menuju Pelaminan Nan Bahagia,” dirancang khusus untuk menolongmu dalam mengurus, mengatur dan mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan cinta, pacaran dan seks, sehingga kamu dapat menikmati relasi yang menyenangkan, hubungan cinta dan pacaran yang memuaskan menuju ke pelaminan (pernikahan) serta bahagia selamanya.

BAB 2

PERANAN TUHAN DALAM KISAH CINTAMU

Cinta adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, termasuk pemuda dan pemudi Kristen. Dari sudut pandang Kristen, Tuhan memainkan peran penting dalam membimbing dan mempengaruhi hubungan romantis pemuda dan pemudi Kristen. Pada bagian ini, saya akan membahas peran Tuhan dalam kasih pemuda dan pemudi Kristen dan bagaimana hal itu mempengaruhi kehidupan mereka.  

Tuhan adalah sumber dari semua kebijaksanaan dan cinta sejati. Sebagai laki-laki dan perempuan muda Kristen, kita percaya bahwa Tuhan telah memberi pedoman dan prinsip untuk diikuti dalam menjalani hubungan cinta. Firman Tuhan, Alkitab, memberikan instruksi yang jelas tentang cinta dan pernikahan. Misalnya, dalam 1 Korintus 13, kita belajar bahwa kasih itu sabar, murah hati, dan tidak iri hati. Pemuda dan pemudi Kristen percaya bahwa jika mereka mengikuti prinsip-prinsip ini, hubungan mereka akan diberkati dan akan berjalan sesuai dengan rencana Tuhan.  

Seorang pemuda atau pemudi Kristen yang sedang menjalin hubungan sering  meminta bimbingan Tuhan dalam doa. Mereka mempercayai Tuhan untuk memberi mereka hikmat dan pengertian yang mereka butuhkan untuk menjaga hubungan mereka tetap kuat dan sehat. Doa juga merupakan cara untuk mencari hikmat Tuhan dalam membuat keputusan hubungan yang penting, seperti pernikahan. Pria dan wanita muda Kristen percaya bahwa menyertakan Tuhan dalam doa mereka, akan memberkati dan memperkuat hubungan mereka. 

Loyalitas dan pengabdian adalah nilai-nilai yang ditekankan dalam ajaran Kristen dalam hubungan romantis. Pria dan wanita muda Kristen percaya bahwa Tuhan telah mengajar mereka untuk setia dalam hubungan, untuk mendukung dan membangun satu sama lain. Mereka percaya bahwa Tuhan telah memberi mereka kekuatan dan kemampuan untuk mempertahankan hubungan yang setia dan berkomitmen meskipun ada kesulitan dan godaan.

Tidak ada hubungan cinta tanpa konflik. Pemuda dan pemudi Kristen percaya bahwa Tuhan  juga merupakan sumber pemulihan dan penyembuhan dalam mengatasi konflik dalam hubungan. Mereka percaya bahwa dengan menyerahkan masalah dan ketegangan mereka kepada Tuhan, mereka dapat menemukan solusi yang tepat dan keseimbangan yang dibutuhkan untuk menyelaraskan hubungan mereka. Selain itu, pemuda dan pemudi Kristen percaya bahwa Tuhan mengajarkan pengampunan dalam hubungan sehingga pertumbuhan dan rekonsiliasi dimungkinkan. 

Rasul Paulus dalam pimpinan, tuntunan, arahan dan bimbingan Roh Kudus menulis firman Allah, demikian : “Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah” – Roma 8:28. Kebenaran firman Allah tersebut sangat tegas mengatakan bahwa Allah terlibat secara aktif dan total bagi kita umat-Nya. Kita diciptakan oleh Allah dengan hasrat akan pasangan hidup. Allah merancang kita untuk begitu mendambakan keintiman, baik secara rohani, emosi dan bahkan fisik. Dengan menciptakan kita seprti itu, dan memberi kita hasrat, bukan berarti Dia hendak menyiksa kita dengan kejam. Semua itu adalah karunia terindah yang diberikan-Nya kepada kita.

Sama seperti seorang kekasih ingin menunjukkan cintanya yang mendalam kepada mempelainya dengan mempersembahkan setangkai mawar yang harum dan lembut, demikian juga Kekasih Yang Agung mengaruniakan bagimu kapasitas yang lembut dan ajaib ini untuk memberi dan menerima cinta dan hasrat dari lawan jenismu.

A.  Allah sebagai Sumber Cintamu

Allah adalah sumber cinta yang tak terbatas. Bagi kaum muda Kristiani, hubungan mereka dengan Tuhan merupakan dasar yang kokoh untuk menemukan dan mengungkapkan kasih dalam hidup mereka. Dalam bagian ini, saya akan mengulas tentang konsep Tuhan sebagai sumber kasih yang tak tergantikan bagi kaum muda Kristiani. 

Kekristenan mengajarkan bahwa Allah adalah kasih itu sendiri, dan Alkitab mengajarkan bahwa, “Allah adalah kasih” – “Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih” (1 Yohanes 4:8). Ini berarti bahwa Tuhan tidak hanya memiliki cinta, tetapi juga merupakan sumber sejati dari cinta itu sendiri. Allah itu Sempurna, Tanpa Syarat, Cinta Tak Terbatas. 

Pemuda dan pemudi Kristen dapat mendekatkan diri kepada Allah melalui doa, pembacaan Alkitab, dan kebaktian gereja. Dalam hubungan mereka dengan Tuhan, mereka mengalami cinta yang tak terbatas dan meneruskan cinta Tuhan kepada orang lain. Cinta ilahi memengaruhi dan membentuk hubungan dengan orang-orang di sekitar kita, termasuk pasangan kita. 

Bagi pemuda dan pemudi Kristen, cinta adalah bagian integral dari hubungan. Mereka percaya bahwa cinta adalah anugerah dari Tuhan dan bahwa mereka memiliki misi untuk mencerminkan cinta Tuhan dalam hubungan mereka. Cinta dalam hubungan remaja Kristen tidak hanya berarti perasaan romantis, tetapi juga mencakup komitmen, pengorbanan, dan kerja sama yang saling menguatkan. 

Laki-laki dan perempuan muda Kristen percaya bahwa hubungan mereka harus didasarkan pada nilai-nilai yang diberikan Tuhan. Percayalah bahwa Allah pasti membimbingmu untuk menemukan pasangan hidup yang memiliki keyakinan dan nilai yang sama dengan dirimu. Dalam hubungan yang dilandasi iman dan cinta kepada Tuhan, pasti kalian dapat saling mendukung, tumbuh bersama, dan mencerminkan cinta Tuhan satu sama lain. 

Cinta adalah bagian integral dari hubungan dengan kekasihmu. Kendati demikian, kamu harus memahami bahwa kamu juga akan menghadapi tantangan dan pencobaan. Salah satu tantangan terbesar adalah berpegang pada ajaran agama. Pemuda dan pemudi Kristen sering mendapat tekanan dari lingkungan yang memiliki nilai berbeda atau tidak mendukung hubungan mereka. Sebagai pribadi yang masih memiliki Tuhan, maka kamu harus teguh dalam imanmu dan berkomitmen untuk memilih pasangan hidup yang juga seiman kepada Allah. Mengapa harus seperti itu jalan yang mesti kamu tempuh? Karena firman Tuhan yang ditulis oleh rasul Paulus, tegas dan jelas mengatakan bahwa, “Janganlah kamu merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang-orang yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan gelap?” (2 Korintus 6:14).  

Selain itu, pemuda dan pemudi Kristen menghadapi tantangan untuk mempertahankan komitmen dan komunikasi dalam hubungan mereka. Kalian harus belajar untuk saling mendengarkan, memahami dan menghargai perbedaan satu sama lain. Hubungan yang dilandasi kasih Tuhan membutuhkan usaha dan pengorbanan kedua belah pihak untuk tumbuh dan berkembang.

Allah adalah Pribadi yang penuh cinta kasih. Cinta kasih-Nya bagi kita adalah cinta kasih yang kudus, karena Dia adalah Pribadi dengan karakter yang kudus. Kekudusan-Nya nampak dalam semua karya-Nya termasuk dalam kehidupan cintamu. Allah yang dibicarakan dalam Kitab Suci adalah Pribadi yang menjadi sumber, pemilik dan pemberi cinta yang kudus. Kitab Suci memberi kesaksian bahwa: “... Allah adalah kasih” – 1 Yohanes 4:8. Oleh karena itulah, Ia memberikan kasih kepada manusia. Kita harus melakukan kasih dengan cara yang benar, jika kita benar-benar ingin merasa bahagia.

Kita diciptakan oleh Allah serupa dan segambar dengan Dia. Dalam keserupaan dan kesegambaran inilah, Allah menganugerahkan cinta suci kepada kita yang menjadi ciptaan-Nya. Dengan demikian, kita
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C.  Allah Memberkati Cintamu
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